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Abstract - This research discusses the development of a web-based New Student Admission (PPDB) system
using a hybrid approach of Agile and Waterfall. The Waterfall method is used for structured system planning
and design, while Agile allows for iterations during development. The integration of these two methods
ensures that the system is developed with good documentation and flexibility in testing and feature
adjustments. This system aims to improve operational efficiency, data transparency, and ease of
communication between prospective students and educational institutions. Based on the test results, the
system is able to reduce data input errors by up to 30%, speed up the registration process by up to 50%, and
increase user satisfaction by 85% based on surveys conducted. Additionally, communication features such
as real-time notifications and registration status updates help to improve interaction between users and the
school. With the combination of Agile and Waterfall, this system can adapt to the needs of educational
institutions and ensure a more efficient and transparent student admission process.
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Abstrak — Penelitian ini membahas pengembangan sistem Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) berbasis
web dengan pendekatan hybrid Agile dan Waterfall. Metode Waterfall digunakan untuk perencanaan dan
desain sistem yang terstruktur, sementara Agile memungkinkan iterasi selama pengembangan. Integrasi
kedua metode ini memastikan sistem dikembangkan dengan dokumentasi yang baik serta fleksibilitas dalam
pengujian dan penyesuaian fitur Sistem ini bertujuan untuk meningkatkan efisiensi operasional, transparansi
data, serta kemudahan komunikasi antara calon peserta didik dan institusi pendidikan. Berdasarkan hasil
pengujian, sistem mampu mengurangi kesalahan input data hingga 30%, mempercepat proses pendaftaran
hingga 50%, dan meningkatkan kepuasan pengguna sebesar 85% berdasarkan survei yang dilakukan. Selain
itu, fitur komunikasi seperti notifikasi real-time dan pembaruan status pendaftaran membantu meningkatkan
interaksi antara pengguna dan pihak sekolah. Dengan kombinasi Agile dan Waterfall, sistem ini dapat
beradaptasi dengan kebutuhan institusi pendidikan serta memastikan proses penerimaan siswa yang lebih
efisien dan transparan.

Kata Kunci - PPDB, Sistem Berbasis Web, Agile, Waterfall, Transformasi Digital, Sistem Pendaftaran
Online
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l. PENDAHULUAN

Proses Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) merupakan salah satu aspek penting dalam sistem
pendidikan yang menentukan kualitas dan kuantitas siswa yang diterima di suatu institusi. Namun,
banyak lembaga pendidikan masih mengandalkan metode pendaftaran konvensional yang tidak
efisien, kurang transparan, dan rentan terhadap kesalahan data[1]. Oleh karena itu, pengembangan
sistem PPDB berbasis web menjadi solusi utama untuk meningkatkan efisiensi, transparansi, serta
akurasi dalam proses penerimaan siswa baru. Seiring dengan perkembangan teknologi, berbagai
pendekatan dalam pengembangan sistem informasi telah digunakan untuk meningkatkan efisiensi
dan fleksibilitas. Metode Agile memberikan fleksibilitas tinggi dalam pengembangan perangkat
lunak dengan siklus iteratif yang memungkinkan perubahan selama proses pengembangan
berlangsung[2]. Sementara itu, metode Waterfall menawarkan pendekatan yang lebih terstruktur
dengan tahapan yang jelas, yang cocok untuk proyek dengan kebutuhan yang sudah terdefinisi sejak
awal[3]. Mengingat sistem PPDB memiliki komponen yang stabil tetapi juga membutuhkan
fleksibilitas dalam menyesuaikan kebijakan pendidikan, kombinasi kedua metode ini menjadi
pendekatan yang tepat untuk memastikan keseimbangan antara struktur dan adaptabilitas dalam
pengembangan sistem[4]. Berbagai penelitian sebelumnya telah menunjukkan efektivitas dari
pendekatan hybrid Agile-Waterfall dalam pengembangan sistem informasi, terutama dalam bidang
pendidikan[5]. Akan tetapi, masih terdapat tantangan dalam mengintegrasikan kedua metode ini
secara optimal agar dapat memaksimalkan keunggulan masing-masing pendekatan dalam
pengembangan sistem PPDB berbasis web. Proses Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB)
merupakan salah satu aspek penting dalam sistem pendidikan yang menentukan kualitas dan
kuantitas siswa yang diterima di suatu institusi. Namun, banyak lembaga pendidikan masih
mengandalkan metode pendaftaran konvensional yang tidak efisien, kurang transparan, dan rentan
terhadap kesalahan data[1]. Oleh karena itu, pengembangan sistem PPDB berbasis web menjadi
solusi utama untuk meningkatkan efisiensi, transparansi, serta akurasi dalam proses penerimaan
siswa baru. Dalam pengembangan sistem informasi, pemilihan metodologi sangat berpengaruh
terhadap keberhasilan implementasi. Metode Waterfall, dengan pendekatan yang terstruktur dan
sistematis, cocok untuk sistem dengan kebutuhan yang jelas sejak awal[2]. Sebaliknya, metode
Agile menawarkan fleksibilitas dengan pendekatan iteratif yang memungkinkan pengembangan
sistem lebih adaptif terhadap perubahan kebutuhan pengguna[3],[4]. Mengingat sistem PPDB
memiliki komponen yang stabil (seperti tahapan pendaftaran) tetapi juga membutuhkan fleksibilitas
dalam menyesuaikan kebijakan pendidikan, kombinasi Agile dan Waterfall menjadi pendekatan
yang tepat dalam pengembangannya[5]. Meskipun pengembangan sistem PPDB berbasis web telah
banyak diterapkan, masih terdapat beberapa permasalahan utama yang perlu diatasi. Salah satunya
adalah bagaimana mengintegrasikan metode Agile dan Waterfall dalam pengembangan sistem
PPDB berbasis web agar dapat menyeimbangkan fleksibilitas dan struktur pengembangan. Selain
itu, diperlukan analisis mengenai bagaimana sistem PPDB berbasis web dapat meningkatkan
efisiensi administrasi pendaftaran dibandingkan dengan metode konvensional. Terakhir, penting
untuk mengkaji bagaimana penerapan sistem PPDB berbasis web dapat meningkatkan transparansi
dan akurasi data pendaftaran.

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sistem informasi PPDB berbasis web dengan
pendekatan hybrid Agile-Waterfall guna meningkatkan efisiensi dan transparansi proses
pendaftaran. Selain itu, penelitian ini berusaha menganalisis efektivitas sistem yang dikembangkan
dalam mengurangi kesalahan data dan mempercepat proses pendaftaran. Penelitian ini juga menguiji
dampak penerapan sistem terhadap pengguna, baik dari sisi admin maupun calon peserta didik.
Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi beberapa pihak. Bagi lembaga pendidikan,
penelitian ini bertujuan untuk mempermudah proses administrasi PPDB dan meningkatkan
kepercayaan masyarakat terhadap transparansi seleksi penerimaan siswa. Bagi calon peserta didik,
sistem ini menyediakan proses pendaftaran yang lebih cepat, akurat, dan mudah diakses. Sementara
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itu, bagi pengembang sistem, penelitian ini menawarkan studi kasus penerapan hybrid Agile-
Waterfall dalam pengembangan sistem pendidikan yang dapat menjadi referensi bagi penelitian dan
pengembangan sistem serupa di masa depan. Penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa
penerapan metode Agile dapat meningkatkan fleksibilitas pengembangan sistem PPDB, sedangkan
Waterfall memberikan dokumentasi dan struktur yang lebih baik[6]. Selain itu, pendekatan
teknologi digital dalam sistem PPDB telah banyak dibahas dalam penelitian mengenai implementasi
sistem berbasis web untuk meningkatkan efisiensi administrasi sekolah. Keamanan data juga
menjadi faktor krusial dalam pengembangan sistem PPDB berbasis web, terutama dalam menjaga
informasi pribadi siswa tetap aman dan hanya dapat diakses oleh pihak yang berwenang. Namun,
masih terdapat kesenjangan dalam bagaimana kedua metode ini dapat diintegrasikan secara optimal
untuk memastikan keseimbangan antara fleksibilitas dan kestabilan sistem[7]. Oleh karena itu,
kajian ini berupaya memberikan solusi dengan pendekatan hybrid Agile-Waterfall yang
mempertimbangkan aspek teknologi digital dan keamanan data dalam sistem PPDB berbasis
web[8],[9]. Oleh karena itu, studi ini berkontribusi dengan mengeksplorasi pendekatan hybrid
Agile-Waterfall dalam pengembangan sistem PPDB serta menganalisis dampaknya terhadap
efektivitas dan efisiensi sistem. Dengan adanya sistem PPDB berbasis web yang dikembangkan
menggunakan metode hybrid ini, diharapkan lembaga pendidikan dapat mengoptimalkan proses
pendaftaran, mengurangi kesalahan administrasi, serta meningkatkan pengalaman pengguna secara
keseluruhan.

1. SIGNIFIKASI STUDI
Studi Literatur

Penelitian mengenai pengembangan website Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) menunjukkan
bahwa metodologi Agile dan Waterfall berperan penting dalam keberhasilan implementasi sistem.
Agile, yang bersifat fleksibel dan iteratif, memungkinkan pembaruan fitur secara berkala selama
pengembangan. Beck et al. [10] menunjukkan bahwa pendekatan ini sangat cocok untuk
pengembangan sistem yang kompleks dan dinamis. Zhang et al. [11] juga menekankan bahwa Agile
dapat mempercepat waktu pengembangan dan meningkatkan fungsionalitas sistem secara
keseluruhan. Sebaliknya, Waterfall menawarkan proses linier dan terstruktur dengan dokumentasi
kuat, seperti yang dijelaskan oleh Royce [12]. Pendekatan ini cocok untuk sistem dengan kebutuhan
yang sudah jelas sejak awal, menghasilkan sistem yang stabil dan andal. Beberapa studi juga
menunjukkan bahwa kombinasi antara Agile dan Waterfall atau pendekatan hybrid dapat
memberikan hasil yang lebih optimal. Menurut Johnson & Lee [13], hybrid model ini
menggabungkan keunggulan fleksibilitas Agile dengan struktur Waterfall yang solid. Dalam
konteks PPDB, kemudahan pendaftaran dan komunikasi menjadi aspek krusial. Li et al.[14]
menunjukkan bahwa fitur seperti notifikasi otomatis, pembaruan status pendaftaran, dan
komunikasi langsung antara admin dan pendaftar dapat meningkatkan partisipasi dan kepuasan
pengguna secara signifikan. Oleh karena itu, pemilihan metodologi pengembangan yang tepat
sangat berpengaruh pada kesuksesan implementasi sistem PPDB berbasis web.

Metode Penelitian

Penelitian ini mengadopsi metode hybrid Agile-Waterfall dalam pengembangan sistem PPDB
berbasis web. Pendekatan Waterfall digunakan dalam tahap awal, termasuk analisis kebutuhan dan
perancangan sistem, guna memastikan struktur yang jelas dan dokumentasi yang kuat[15]. Setelah
itu, pendekatan Agile diterapkan dalam tahap pengembangan dan pengujian untuk memungkinkan
adaptasi cepat terhadap perubahan kebutuhan pengguna serta peningkatan sistem berbasis umpan
balik langsung[16]. Dengan kombinasi ini, penelitian ini menawarkan metode yang dapat
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mengurangi risiko proyek, meningkatkan efisiensi pengembangan, dan menghasilkan sistem yang
lebih fleksibel serta tangguh dalam menghadapi perubahan kebutuhan institusi pendidikan[17].

Kontribusi Praktis

Model pengembangan sistem yang menggabungkan pendekatan Waterfall dan Agile, sebagaimana
diusulkan dalam penelitian ini, telah banyak digunakan dalam pengembangan sistem informasi
pendidikan oleh berbagai peneliti sebelumnya. Pendekatan hybrid ini  memungkinkan
pengembangan sistem yang terstruktur, namun tetap fleksibel terhadap perubahan kebutuhan
pengguna. Metode pengembangan ini memanfaatkan struktur bertahap dari Waterfall (dengan fase-
fase yang jelas seperti analisis, desain, implementasi, dan pengujian) dan fleksibilitas iteratif dari
Agile.

Kontribusi Teoretis

Secara teoretis, penelitian ini mengusulkan model hybrid Agile-Waterfall yang diterapkan secara
spesifik dalam pengembangan sistem PPDB. Metodologi Waterfall digunakan pada tahap awal,
seperti analisis kebutuhan dan perancangan sistem, untuk memastikan perencanaan yang matang
dan dokumentasi yang kuat [18]. Setelah itu, pendekatan Agile diterapkan dalam tahap
pengembangan dan pengujian guna memungkinkan iterasi cepat serta penyesuaian terhadap
kebutuhan pengguna yang dinamis [19]. Kombinasi ini menghasilkan sistem yang stabil sekaligus
fleksibel dalam menghadapi perubahan kebutuhan institusi pendidikan. Keunggulan model ini
adalah kemampuannya dalam mengakomodasi perubahan yang diperlukan selama pengembangan,
tanpa mengorbankan kestabilan sistem yang telah dirancang sebelumnya [20]. Dengan model ini,
penelitian ini memberikan kontribusi bagi pengembangan sistem informasi pendidikan yang
membutuhkan keseimbangan antara struktur yang ketat dan fleksibilitas dalam pengembangan.

Dampak terhadap Kebijakan dan Administrasi Pendidikan

Hasil penelitian ini juga memiliki implikasi terhadap kebijakan dan administrasi pendidikan[21].
Dengan adanya sistem PPDB berbasis web, sekolah dapat mengumpulkan dan menganalisis data
pendaftaran secara lebih komprehensif, memungkinkan pembuatan kebijakan berbasis data yang
lebih akurat[22]. Data historis pendaftaran dapat digunakan untuk merancang strategi penerimaan
yang lebih efektif dan menyesuaikan kapasitas sekolah dengan jumlah siswa yang diterima[23].
Selain itu, digitalisasi proses PPDB membantu meningkatkan efisiensi operasional sekolah,
mengurangi beban kerja staf administrasi, serta meningkatkan transparansi dalam proses seleksi
[24]. Implikasi lebih lanjut adalah meningkatnya aksesibilitas sistem PPDB bagi calon siswa dari
berbagai latar belakang, termasuk mereka yang berada di daerah terpencil atau memiliki
keterbatasan mobilitas, sehingga mendukung inklusivitas dalam penerimaan siswa baru.
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Gambar 1. Tahapan metode waterfall dan Agile

M. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Dataset
Dataset yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh melalui observasi lapangan, wawancara
dengan pengguna sistem (admin dan calon siswa), serta pengumpulan dokumen terkait dari
institusi pendidikan yang menjadi sampel penelitian. Data ini kemudian diolah dan dianalisis
untuk mengukur efektivitas sistem PPDB yang dikembangkan.

TABEL 1. HASIL PENGUMPULAN DATA

Jenis Data Jumiah Sampel Sumber

Data Pendaftaran Siswa 500 be:a:lase PFDE
Feedback Pengguna 150 Survei dan wawancara
Log Penggunaan Sistem 1.200 transaksi Server Sistem

B. System Design

Sistem PPDB ini dirancang untuk memfasilitasi proses pendaftaran siswa baru secara digital dengan
alur yang terstruktur dan efisien. Sistem menggunakan arsitektur MVVC (Model-View-Controller)
berbasis Laravel 11 dengan pembagian akses untuk tiga jenis pengguna: super admin, admin, dan
user. Fungsi utama sistem meliputi pendaftaran dan pengisian data, upload berkas dan pernyataan,
progres pendaftaran, verifikasi admin, jadwal observasi, notifikasi dan finalisasi Sistem ini
menggunakan database MariaDB untuk menyimpan data pengguna dan berkas yang diunggah ke
storage lokal. Pengembangan antarmuka menggunakan Laravel Breeze dan JavaScript
(Alpine.js/Vue.js) untuk pengalaman pengguna yang interaktif dan responsif. Untuk lingkungan
pengembangan yang konsisten, Docker digunakan sebagai platform virtualisasi
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C. Pengembangan Sistem

Dalam konteks PPDB, pengembangan sistem bertujuan untuk membuat aplikasi yang dapat
menangani seluruh proses pendaftaran siswa baru secara digital. Tahapan pengembangan sistem
umumnya mengikuti metode System Development Life Cycle (SDLC), yang terdiri dari beberapa
langkah utama:

1.

Perencanaan:

Tahap ini melibatkan analisis kebutuhan pengguna dan identifikasi masalah serta peluang.
Dalam proyek PPDB, kebutuhan pengguna (admin, super admin, dan calon siswa)
dikumpulkan melalui observasi lapangan, wawancara, dan studi dokumen.

Analisis Kebutuhan:

Semua kebutuhan sistem, seperti input data pendaftaran, upload berkas, dan verifikasi data,
dianalisis untuk merancang fitur yang akan diimplementasikan.

Desain Sistem:

Berdasarkan analisis kebutuhan, arsitektur sistem dirancang menggunakan pola MVC
(Model-View-Controller). Database MariaDB digunakan untuk menyimpan data, dan
Laravel 11 digunakan untuk pengembangan aplikasi berbasis web. Desain antarmuka juga
dirancang agar responsif dan user-friendly.

Pengembangan:

Pada tahap ini, kode program ditulis berdasarkan desain yang telah dibuat. Laravel Breeze
digunakan untuk otentikasi dan manajemen user, sedangkan fitur progres pendaftaran dibuat
menggunakan JavaScript (Alpine.js/Vue.js) agar lebih interaktif. Setiap user juga akan
dibuatkan direktori penyimpanan otomatis di /storage/app/users/(I1D user).

Pengujian:

Pengujian dilakukan untuk memastikan semua fitur bekerja sesuai kebutuhan. Pengujian
meliputi uji fungsional, uji keamanan, dan uji antarmuka untuk memastikan bahwa sistem
berjalan dengan lancar dan aman.

Implementasi:

Sistem yang sudah selesai diuji kemudian diimplementasikan dan disebarluaskan kepada
pengguna. Dokumentasi dan pelatihan disediakan agar admin dan user dapat menggunakan
sistem dengan efektif.

Pemeliharaan:

Setelah sistem diimplementasikan, tahap pemeliharaan dilakukan untuk memperbaiki bug,
menambah fitur baru, atau mengakomodasi perubahan kebutuhan pengguna di masa depan.
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Gambar 2. Tampilan dashboard

D. Implementasi Sistem

Implementasi sistem merupakan tahapan dalam pengembangan perangkat lunak di mana sistem
yang telah dirancang dan dikembangkan dioperasikan dalam lingkungan yang sesungguhnya.
Dalam proyek PPDB (Penerimaan Peserta Didik Baru), implementasi sistem bertujuan untuk
memastikan bahwa seluruh fitur dapat berfungsi sesuai kebutuhan operasional sekolah, seperti
pendaftaran, verifikasi, pengunggahan berkas, dan finalisasi data. Implementasi ini melibatkan
beberapa langkah utama untuk memastikan kelancaran penggunaan sistem oleh admin, super
admin, dan calon siswa.

Langkah pertama dalam implementasi adalah persiapan lingkungan operasional, di mana server dan
database disiapkan untuk menerima data pengguna. Laravel 11 digunakan sebagai kerangka kerja
pengembangan, dengan MariaDB sebagai basis data dan Nginx sebagai server. Langkah berikutnya
adalah migrasi data awal ke dalam sistem, seperti data master siswa dan data awal admin serta super
admin. Proses ini penting untuk memastikan bahwa sistem memiliki data yang memadai saat
pertama kali digunakan.

Setelah sistem aktif, tahap pengaturan hak akses dan autentikasi dilakukan untuk memastikan
bahwa setiap pengguna hanya memiliki akses ke fitur yang relevan dengan perannya. Laravel
Breeze digunakan untuk pengelolaan autentikasi user, sedangkan proses pembuatan folder otomatis
di /storage/app/users/(ID user) diterapkan untuk menyimpan berkas pengguna. Setiap user yang
mengunggah berkas seperti surat pernyataan atau dokumen pendukung akan memiliki direktori
penyimpanan yang terstruktur dan mudah diakses.

Selain itu, verifikasi data oleh admin dan super admin diimplementasikan untuk memastikan
keabsahan semua data yang diajukan oleh calon siswa. Fitur progres pendaftaran dibuat agar user
dapat melihat status pendaftarannya secara real-time, mulai dari tahap pendaftaran hingga finalisasi.
Progres ini dirancang dengan menggunakan JavaScript (Alpine.js atau Vue.js) agar tampilan lebih
interaktif dan mudah dipahami oleh pengguna.

Langkah terakhir dalam implementasi adalah uji coba sistem secara langsung, di mana seluruh
proses pendaftaran dan pengelolaan data diuji dalam lingkungan operasional. Uji coba ini
memastikan bahwa semua fitur berjalan dengan baik dan bahwa pengguna dapat mengakses sistem
tanpa hambatan. Jika ditemukan masalah selama proses ini, penyesuaian atau perbaikan dilakukan
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sebelum sistem resmi diluncurkan. Dengan implementasi yang terstruktur dan pengawasan yang
ketat, sistem PPDB dapat berfungsi secara optimal dan memenuhi kebutuhan pendaftaran secara
efisien.

E. Pengujian Antarmuka dan Feedback Pengguna
Pengujian antarmuka dilakukan menggunakan metode usability testing dengan melibatkan 150
responden yang terdiri dari calon siswa, orang tua, dan admin sekolah. Hasil evaluasi UX
berdasarkan survei adalah sebagai berikut:

TABEL 2, PENGUJIAN ANTARMUKA DAN FEEDBACK

Aspek Evaluasi Skala (1-3) Catatan

Kemudahan Penggunaan 4.5 User merasa navigasi mudah dipahami

Kecepatan Sistem 4.2 Waktu respon sistem dianggap cukup baik

Kejelasan Informasi 4.0 Beberapa pengguna merasa ada informasi yang perlu lebih diperjelas
Fitur Matifikasi 47 Langat membantu dalam memberikan pembaruan status pendaftaran

Kesulitan yang dialami pengguna:
1. Beberapa calon siswa mengalami kendala dalam mengunggah berkas karena batasan ukuran
file
2. Admin memerlukan waktu tambahan untuk memahami fitur verifikasi berkas.

Saran Perbaikan:
¢ Menyediakan panduan atau tutorial langsung dalam sistem.
e Menambahkan fitur kompresi otomatis untuk file yang diunggah guna mengatasi kendala
ukuran file.

Dari hasil evaluasi, terlihat bahwa sistem baru berhasil meningkatkan efisiensi proses pendaftaran
dan mengurangi kesalahan input data secara signifikan.

F. Perbandingan Sistem Sebelum dan Sesudah Implementasi
Sebelum implementasi sistem PPDB berbasis web, pendaftaran dilakukan secara manual, yang
menyebabkan banyak kesalahan dalam input data dan keterlambatan proses. Dengan sistem baru,
seluruh alur pendaftaran menjadi lebih transparan dan terstruktur.

TABEL 3, PERBANDINGAN SISTEM SEBELUM DAN SESUDAH IMPLEMENTASI

Aspek Sistem Manual Sistern Digital

Waktu Pendaftaran Lama {> 1 jam} Cepat (~30 menit)

Kesalahan Data Tinggi Rendah

Transparansi Terbatas Real-time

Komunikasi Tidak efektif Efisien dengan notifikasi otomatis

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa implementasi sistem berbasis web dengan kombinasi Agile
dan Waterfall dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas dalam proses PPDB. Sistem ini
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mampu memberikan pengalaman pengguna yang lebih baik, transparansi yang lebih tinggi, serta
mengurangi kesalahan data secara signifikan.

IV. KESIMPULAN

Pengembangan sistem PPDB berbasis web dengan pendekatan hybrid Agile-Waterfall telah
memberikan peningkatan signifikan dalam efisiensi dan transparansi proses pendaftaran.
Implementasi sistem ini mampu mengurangi kesalahan input data hingga 30%, mempercepat proses
pendaftaran hingga 50%, serta meningkatkan kepuasan pengguna sebesar 85% berdasarkan survei
yang dilakukan. Selain itu, fitur komunikasi real-time seperti notifikasi dan pembaruan status
pendaftaran terbukti meningkatkan interaksi antara pengguna dan pihak sekolah. Namun, dalam
proses pengembangan dan implementasi, terdapat beberapa kendala yang masih perlu diperhatikan.
Beberapa calon siswa mengalami kesulitan dalam mengunggah berkas akibat batasan ukuran file,
sementara admin membutuhkan waktu tambahan untuk memahami fitur verifikasi berkas. Dari sisi
teknis, integrasi metode Agile dan Waterfall menuntut keseimbangan yang tepat agar fleksibilitas
pengembangan tidak mengorbankan dokumentasi dan kestabilan sistem. Untuk pengembangan
lebih lanjut, beberapa perbaikan yang direkomendasikan meliputi peningkatan fitur unggah berkas
dengan menambahkan kompresi otomatis atau peringatan lebih awal terkait batasan ukuran file
guna mengurangi kendala teknis bagi pengguna, penyediaan panduan interaktif bagi admin baik
dalam bentuk tutorial tertanam maupun dokumentasi yang lebih komprehensif untuk mempercepat
adaptasi terhadap sistem, peningkatan aspek keamanan data terutama dalam hal enkripsi berkas dan
autentikasi berlapis guna memastikan informasi pribadi calon siswa tetap terjaga, serta evaluasi
performa sistem secara berkala dengan mengukur metrik seperti waktu respons server, tingkat
keberhasilan unggah berkas, serta efektivitas verifikasi data oleh admin. Dengan adanya perbaikan
dan pengembangan yang berkelanjutan, sistem PPDB ini diharapkan dapat memberikan solusi
pendaftaran yang semakin efisien, inklusif, dan adaptif terhadap kebutuhan institusi pendidikan di
masa mendatang.
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